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ABSTRAKSI

Skripsi ini berjudul analisis penyimpangan penggunaan ninshou daimeishi dalam anime
Code Geass. Peneliti memilih tema penelitian ini karena ingin mengetahui faktor-faktor
kata ganti orang dalam anime “Code Geass” berdasarkan keadaan, jenis kelamin, dan status
sosial penutur, sehingga peneliti bisa mendeskripsikan ninshou daimeishi yang mengalami
penyimpangan dalam anime Code Geass ini. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Penelitian ini sendiri menggunakan 2 teknik pengumpulan data. Yaknidengan
simak yaitu dengan cara menyimak penggunaan bahasa yang berasal sumber data.Dan catat
yaitu dengan mencatat apa saja yang relevan dalam penelitian. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu jishou, taishou, dan tashou. Jishou adalah penggunaan kata ganti orang
untuk penutur dalam menunjuk diri sendiri. Taishou yakni penggunaan kata ganti orang
untuk penutur dalam menunjuk orang yang sedang diajak berbicara. Dan tashou yakni kata
ganti orang untuk penutur dalam menunjuk orang yang sedang dibicarakan. Masing-masing
ninshou daimeishi memiliki makna dan penempatannya tersendiri dalam sebuah kalimat
tergantung penuturnya dan tempat percakapan berlangsung. Data pada penelitian ini
berjumlah 73 data. Hasil pada penelitianini ditemukan penyimpangan penggunaan ninshou
daimeishi sebanyak 21 kata. Penyimpangan hanya ada di 7 jenis ninshou daimeishi.
Penyebab terjadinya penyimpanganadalah kesalahan penutur yang kurang memahami
bahasa kedua mereka, dan juga karena ketidaksadaran penutur dalam menggunakannya
kata tersebut.

Kata kunci: ninshou daimeishi, code geass, penyimpangan
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